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 The development of the agricultural sector in enhancing national 

economic development aims to increase food production to meet domestic 

consumption. In the agricultural sector there are institutions that 

manage it, one of which is the Women Farmers Group (KWT). To 

manage the agricultural sector there are factors that affect KWT 

business income. The purpose of this study is to analyze the effect of 

capital, land area, number of workers and business diversification on 

KWT income. The Population in this study were 34 Women Farmer 

Groups (KWT) in Central Cilacap District, Cilacap Regency. The 

sample used was 34 KWT with saturated sampling method or census. 

Data collection techniques through interview methods based on 

questionnaires. The data analysis technique used is multiple linear 

regression analysis. The results of this study indicate that the average 

income earned is 26.47 percent or Rp 188,000.00 - Rp 670.000,00 per 

one planting period. The capital variable has a significant effect on KWT 

operating income. The implication of this research is that KWT expands 

the land to increase the types of vegetable crops and their quality, 

increases the effectiveness of the performance of the number of workers 

and increases the types of business diversification by processing 

agricultural products so that they have a high selling value which can 

increase the income earned. 
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 Pembangunan sektor pertanian dalam meningkatkan pembangunan 

perekonomian nasional bertujuan untuk meningkatkan produksi 

pangan untuk memenuhi konsumsi dalam negeri. Dalam sektor 

pertanian terdapat kelembagaan yang mengelola didalamnya salah 

satunya Kelompok Wanita Tani (KWT). Untuk mengelola sektor 

pertanian terdapat faktor yang mempengaruhi pendapatan usaha 

KWT. Tujuan penelitian ini yaitu menganalisis pengaruh modal, luas 

lahan, jumlah tenaga kerja dan diversifikasi usaha terhadap 

pendapatan KWT. Populasi dalam penelitian ini adalah 34 Kelompok 

Wanita Tani (KWT) di Kecamatan Cilacap Tengah, Kabupaten Cilacap. 

Sampel yang digunakan sebanyak 34 KWT dengan metode sampling 

jenuh atau sensus. Teknik pengumpulan data melalui metode 

wawancara berdasarkan kuesioner. Teknik analisis data yang 

digunakan yaitu analisis regresi linear berganda. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa rata – rata pendapatan yang diperoleh sebesar 

26,47 persen atau senilai Rp 188.000,00 – Rp 670.000,00 per satu kali 

masa tanam. Variabel modal berpengaruh signifikan terhadap 

pendapatan usaha KWT. Implikasi dalam penelitian ini adalah KWT 

memperluas lahan untuk meningkatkan jenis tanaman sayuran dan 

kualitasnya, meningkatkan keefektifan kinerja jumlah tenaga kerja dan 

memperbanyak jenis diversifikasi usaha dengan mengolah hasil 

pertanian sehingga memiliki nilai jual yang tinggi yang dapat 

meningkatkan pendapatan yang diperoleh. 

 

© 2024 Universitas Jenderal Soedirman 

Kata Kunci: 

Pendapatan Usaha, 

Kelompok Wanita 

Tani, Modal, Luas 

Lahan, Jumlah Tenaga 

Kerja, Diversifikasi 

Usaha 

 

 

PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan negara tropis yang memiliki kekayaan sumberdaya hayati dan 

keunggulan komparatif untuk menghasilkan berbagai produk dari sektor pertanian. Kekayaan 

sumber daya alam di Indonesia seharusnya dapat menjadi peluang untuk mengembangkan 

sektor pertanian, sehingga dapat menopang kehidupan masyarakat. Perkembangan sektor 

pertanian Indonesia merupakan bagian dari pembangunan ekonomi nasional yang bertumpu 

pada upaya mewujudkan masyarakat Indonesia yang sejahtera, adil dan makmur. Pembangunan 

sektor pertanian dalam meningkatkan pembangunan perekonomian nasional harus dilakukan 

dengan memberdayakan potensi sumberdaya ekonomi dalam negeri yang dimiliki, serta 

memperhatikan perkembangan ekonomi dunia yang terus berkembang (Pambudy, 2010).  

Pembangunan merupakan suatu kegiatan yang berkesinambunganm, berkelanjutan dan 

bertahap ke tingkat yang lebih maju dan lebih baik. Untuk mewujudkan hal tersebut, maka 

pembangunan harus dilakukan secara bertahap di segala bidang dan sektor maupun subsektor 
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secara terencana dan terprogram. Pembangunan sektor pertanian sebenarnya bertujuan untuk 

meningkatkan produksi pangan secara terus menerus, baik untuk memenuhi konsumsi dalam 

negeri, penyediaan bahan baku industri pertanian maupun untuk meningkatkan devisa non 

migas melalui peningkatan ekspor hasil pertanian. Pembangunan bukan hanya sekedar 

pembangunan ekonomi namun sebagai proses pembangunan harus mampu membawa umat 

manusia melampaui pengutamaan materi dan aspek-aspek keuangan dari kehidupan sehari-hari 

(Todaro,2000). Dengan demikian mampu menciptakan lapangan pekerjaan yang semakin luas 

dan beragam. Pembangunan sektor pertanian di Indonesia memiliki peranan penting dalam 

perekonomian nasional yang dapat dilihat dari kemampuannya berkontribusi terhadap Produk 

Domestik Bruto (PDB). 

Kontribusi sektor pertanian terhadap PDB tahun 2017 turun sebesar 32 persen dari tahun 

2016. Hingga tahun 2019 kontribusi sektor pertanian menurun, Namun tahun 2020 mengalami 

peningkatan. Dalam teori ekonomi pembangunan modern semakin berkembang suatu negara 

maka akan semakin kecil kontribusi sektor pertanian terhadap PDB, karena jika terjadi 

peningkatan pendapatan, maka peningkatan terhadap bahan makanan tidak sebesar permintaan 

terhadap barang hasil industri dan jasa. Oleh karena itu seringkali sektor industri dijadikan tolak 

ukur semakin tinggi kontribusinya maka semakin maju perkembangan pembangunan 

ekonominya (Sastrosoenarto, 2006). Kontribusi sektor pertanian semakin kecil dengan 

berkembangnya suatu perekonomian. Karena semakin tinggi laju pertumbuhan ekonomi suatu 

negara maka tingkat pendapatan masyarakat meningkat juga. Dengan demikian proporsi 

pengeluaran untuk bahan makanan akan semakin menurun.  

Sektor pertanian menduduki peringkat ketiga dalam kontribusinya terhadap PDB di 

Indonesia. Pertanian untuk  pembangunan nasional juga dipandang sebagai suatu sektor yang 

memiliki kemampuan khusus dalam menghasilkan pertumbuhan yang berkualitas (Daryanto, 

2016). Peran sektor pertanian diharapkan tidak hanya dilihat dari kontribusinya terhadap PDB, 

tetapi dapat dilihat dari peran dalam sektor lain sebagai penyedia input (barang dan jasa) antara 

sektor lainnya yang pada akhirnya dapat mempengaruhi pembangunan pertanian dalam 

meningkatkan pertumbuhan ekonomi nasional. Pembangunan pertanian dikatakan berhasil 

apabila telah mampu menjadi pengganda pendapatan (income multiplier)  dan pengganda 

lapangan kerja (employment multiplier) bagi sektor perekonomian secara umum (Arifin, 2013).  

Dengan ditetapkannya Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan 

Daerah, setiap tingkat pemerintahan memiliki porsi kewenangan masing-masing dalam 

perencanaan pembangunan. Proses perencanaan pembangunan dimaksudkan untuk melakukan 

perubahan menuju arah perkembangan yang lebih baik bagi masyarakat, pemerintah dan 

lingkungannya dalam suatu daerah tertentu, dengan mendayagunakan berbagai sumber daya 

yang ada. Salah satu fokus perencanaan pembangunan ini adalah perencanaan pembangunan 

pertanian. Dalam meningkatkan pembangunan pertanian pemerintah daerah harus mampu 

memanfaatkan keunggulan komparatif wilayahnya, sehingga memberikan dampak ekonomi 

kepada wilayah tersebut. Pembangunan sektor pertanian dapat dijadikan sebagai pilar 

pembangunan ekonomi wilayah (Saragih, 2001). Jika suatu wilayah menghendaki pembangunan 

yang lancar dan berkesinambungan, maka wilayah harus memulainya dari pedesaan pada 
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umumnya, dan sektor pertanian pada khususnya (Todaro dan Smith, 2006). Provinsi Jawa 

Tengah memiliki potensi yang tinggi dalam sektor pertanian sehingga dapat memberikan 

kontribusi yang cukup tinggi terhadap Produk Domestik Regional Bruto (PDRB). 

Kontribusi sektor pertanian terhadap Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) 

mengalami fluktuasi pada tahun tertentu. Tahun 2015 – 2019 kontribusi terhadap PDRB selalu 

mengalami penurunan. Penurunan terbesar terjadi antara tahun 2016 – 2017 yaitu sebesar 0,74 

persen. Hal ini menandakan perekonomian pada Provinsi Jawa Tengah sedang mengalami 

peningkatan.  Pada tahun 2020 kontribusi sektor pertanian terhadap PDRB Jawa Tengah 

mengalami peningkatan sebesar 0,77 persen. Sektor pertanian Provinsi Jawa Tengah masih 

menjadi andalan penciptaan lapangan pekerjaan yang cukup besar dibandingkan dengan sektor 

lainnya. 

Sektor pertanian menyerap tenaga kerja terbanyak di Provinsi Jawa Tengah. Penyerapan 

tenaga kerja masing-masing sektor di Provinsi Jawa Tengah mengalami naik turun. Dengan 

tingginya penyerapan tenaga kerja di sektor pertanian  diperlukan  kelembagaan yang mengatur 

aktivitas pertanian. Manfaat lembaga dalam pembangunan pertanian adalah mewadahi 

kebutuhan salah satu sisi kehidupan sosial masyarakat, dan sebagai kontrol sosial, sehingga 

setiap orang dapat mengatur perilakunya menurut kehendak masyarakat (Elizabeth dan Darwis, 

2003). Kelembagaan pertanian merupakan norma atau kebiasaan yang terstruktur dan terpola 

serta dipraktekkan terus menerus untuk memenuhi anggota masyarakat yang berkaitan erat 

dengan penghidupan dari bidang pertanian. Dalam kehidupan komunitas petani, posisi dan 

fungsi kelembagaan petani adalah sebagai bagian pranata sosial yang memfasilitasi interaksi 

sosial atau social interplay dalam suatu komunitas.  

Kelembagaan petani juga memiliki titik strategis (entry point) dalam menggerakkan sektor 

pertanian. Peran lembaga petani dalam pengelolaan sumberdaya usahatani menyangkut 

pengaturan masukan, proses produksi, serta keluaran sehingga mencapai produktivitas tinggi. 

Petani memerlukan pengetahuan dan informasi tentang pengelolaan usaha tani dan teknologi 

produksi, pengalaman petani lain, perkembangan pasar dan input produksi, dan kebijakan 

pemerintah (Mulyandari dan Ananto, 2005). Menurut Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2006 

tentang Sistem Penyuluhan  Pertanian, Perikanan, dan Kehutanan mendeskripsikan tugas 

tersebut dalam pasal 11 ayat (1) huruf c, yaitu : “memfasilitasi pengembangan kelembagaan dan 

forum masyarakat bagi pelaku utama dan pelaku usaha untuk mengembangkan usahanya dan 

memberikan umpan balik kepada pemerintah daerah” dan pasal 13 ayat (1) huruf e, yaitu : 

“menumbuhkembangkan dan memfasiltasi kelembagaan dan forum kegiatan bagi pelaku utama 

dan pelaku usaha”.  

Kelembagaan pertanian memiliki tujuan dan penyesuaian kegiatannya, seperti 

memperbaiki pertanian rakyat, meningkatkan produksi pertanian, memenuhi kebutuhan 

pangan dan meningkatkan kesejahteraan petani. Menurut Peraturan Menteri Pertanian Nomor 

82 Tahun 2013 tentang Pedoman Pembinaan Kelompok Tani dan Gabungan Kelompok Tani 

(Gapoktan) penumbuhan dan pengembangan kelompok tani dilakukan melalui pemberdayaan 

petani untuk merubah pola pikir petani agar mau meningkatkan usaha taninya dan 

meningkatkan kemampuan kelompok tani dalam melaksanakan fungsinya. Salah satu 
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kelembagaan petani adalah Kelompok Wanita Tani (KWT). Pemberdayaan wanita tani ini untuk 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia dalam mengalokasikan lahan kosong untuk 

dijadikan lahan pertanian yang dapat dikembangkan menjadi usaha untuk memperoleh 

pendapatan (Schmidt, Goetz, & Tian, 2021). Pemberdayaan kelompok tani untuk meningkatkan 

produksi pertanian maka akan mendukung program pemerintahan dalam mempertahankan 

ketahanan pangan.  

Dalam Peraturan Presiden Nomor 22 Tahun 2009 tentang Percepatan Penganekaragaman 

Konsumsi Pangan (P2KP) berbasis sumber daya lokal, yang ditindak lanjuti oleh Peraturan 

Menteri Pertanian Nomor 43/Permentan/OT.140/10/2009 tentang Gerakan Percepatan 

Penganekaragaman Konsumsi Pangan Berbasis Sumberdaya lokal, disebutkan bahwa peraturan 

tersebut yang menjadi acuan untuk mendorong P2KP melalui basis kearifan lokal serta kerja 

sama terintegrasi antara pemerintah daerah dan masyarakat. Sebagai implementasi dari P2KP 

pemerintah membuat program kegiatan : 1) optimalisasi pemanfaatan pekarangan melalui 

konsep Kawasan Rumah Pangan Lestari (KRPL), 2) Model Pengembangan Pangan Pokok Lokal 

(MP3L), dan 3) sosialisasi dan promosi P2KP. Kegiatan ini diharapkan mampu meningkatkan 

kualitas konsumsi masyarakat dengan memanfaatkan sumber daya yang tersedia dengan pola 

konsumsi pangan yang baik. Cara optimalisasi pemanfaatan pekarangan rumah melalui upaya 

pemberdayaan wanita dengan pembentukan KWT. Hal ini dapat membantu memenuhi 

kebutuhan pangan masyarakat serta meningkatkan pendapatan (Opata & Ezeibe, 2007). Usaha 

tani dilakukan dalam lingkungan dengan memanfaatkan lahan kosong untuk ditanami jenis 

sayuran. Pemerintah Kabupaten Cilacap juga membuat program pemberdayaan bagi KWT.   

KWT di Kabupaten Cilacap memanfaatkan potensi sumber daya alam berupa lahan di 

lingkungan sekitar untuk ditanami sayuran untuk meningkatkan pendapatan. Keberadaan  KWT  

dapat menciptakan dampak positif yang luas berupa peningkatan kualitas sumber daya manusia 

dalam mengelola tanaman sayuran karena adanya pelatihan, serta meningkatkan pendapatan 

rumah tangga di Kabupaten Cilacap. Terdapat 120 KWT yang sudah terbentuk di Kabupaten 

Cilacap. Dan pada Kecamatan Cilacap Tengah terdapat 34 KWT. 

Penelitian yang dilakukan sebelumnya oleh Sarno dan Apriyanto (2019) menunjukkan 

KWT memanfaatkan lahan kosong dengan satu jenis hasil produksi pertanian yaitu singkong. 

Pendapatan usaha KWT menguntungkan didukung dengan hasil produksi yang tinggi 

memberikan dampak positif bagi peningkatan pendapatan.  Normansyah, dkk (2014) 

menganalisis  pendapatan usaha tani sayuran menunjukkan bahwa usahatani sayuran di 

kelompok tani sangat menguntungkan dan efektif serta mempunyai prospek yang bagus untuk 

dikembangkan dengan penambahan luas area tanam yang akan meningkatkan pendapatan. 

Mayasari dan Nangameka (2015) menyimpulkan dari hasil penelitian mereka menunjukkan 

bahwa nilai rata-rata pendapatan kelompok tani lebih tinggi dibandingkan dengan nilai non 

kelompok tani. Keberadaan kelompok tani mempengaruhi pendapatan usahatani dan intervensi 

pertemuan mempengaruhi pendapatan (Anderson, Reynolds, Biscaye, Patwardhan, & Schmidt, 

2020. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu yaitu pada  analisis faktor-faktor yang 

mempengaruhi pendapatan KWT dengan variabel independen modal, luas lahan, jumlah tenaga 

kerja dan diversifikasi hasil usaha. Variabel Diversifikasi hasil usaha ini merupakan suatu inovasi 
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mengolah hasil pertanian KWT menjadi produk olahan yang dapat meningkatkan nilai jual. 

Berdasarkan penjelasan di atas maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul 

“Analisis Pendapatan Usaha Kelompok Wanita Tani Kecamatan Cilacap Tengah”. 

 

METODE ANALISIS 

1. Desain Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis deskriptif kausalitas. 

Analisis ini dilakukan dengan tujuan untuk menentukan hubungan dan pengaruh dari suatu 

variabel terhadap variabel lainnya (Arikunto, 2009). Dalam mengumpulkan dan menyusun 

data kemudian menganalisis dan interpretasi hasil analisis tersebut dengan pendekatan 

kuantitatif. Obyek penelitian ini adalah Kelompok Wanita Tani di Kecamatan Cilacap 

Tengah. Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Cilacap Tengah, Kabupaten Cilacap. Populasi 

dalam penelitian ini adalah Kelompok Wanita Tani (KWT) di Kecamatan Cilacap Tengah. 

Populasi dalam penelitian ini sebanyak 34 Kelompok Wanita Tani. Metode pengambilan 

sampel menggunakan teknik sensus. Menurut Arikunto (2012) jika jumlah populasinya 

kurang dari 100, maka sampel diambil secara keseluruhan, tetapi jika populasinya lebih besar 

dari 100, maka bisa diambil 10-15 persen atau 20-25 persen dari jumlah populasinya. Sumber 

data berasal dari data primer melalui hasil survei lapangan dan wawancara dengan Ketua 

KWT di Kecamatan Cilacap Tengah diantaranya merupakan jumlah anggota KWT, modal 

usaha, luas lahan, jumlah tenaga kerja, diversifikasi usaha  serta pendapatan usaha dan untuk 

data sekunder diperoleh dari studi pustaka dengan membaca penelitian yang telah dilakukan 

sebelumnya. Dalam penelitian ini data sekunder diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS), 

Dinas Pertanian Kabupaten Cilacap, Balai Penyuluh Pertanian (BPP). 

2. Teknik Analisis Data 

a. Wawancara 

Menurut Sugiyono (2016) wawancara adalah pertemuan dua orang atau lebih untuk 

saling bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan 

makna dalam suatu topik tertentu. Wawancara dilakukan dengan pengurus dan anggota  

KWT di Kecamatan Cilacap Tengah. 

b. Angket atau Kuesioner 

Menurut Arikunto (2006) angket adalah pernyataan tertulis yang digunakan untuk 

memperoleh informasi tentang hal-hal yang diketahui dari responden. Kuesioner 

merupakan metode pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi daftar 

pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada KWT di Kecamatan Cilacap Tengah untuk 

dijawab. 

c. Pendapatan 

Analisis usahatani dapat dipakai untuk melihat seberapa besar keberhasilan kegiatan 

usahatani dan untuk tolak ukur rancangan keadaan yang akan datang. Untuk 

menghitung pendapatan usahatani diperlukan dua keterangan pokok yaitu keadaan 

pengeluaran selama usahatani dijalankan dalam waktu yang ditetapkan dan keseluruhan 

penerimaan. Penerimaan usahatani adalah nilai uang yang diterima dari penjualan 
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produk usahatani yang bisa berwujud tiga hal, yaitu hasil penjualan produk yang akan 

dijual, hasil penjualan produk sampingan, dan produk konsumsi rumah tangga selama 

melakukan kegiatan usahatani. Untuk menganalisis tentang besarnya pendapatan 

kelompok wanita tani sebagai berikut (Soekaertawi, 1990) : 

𝜋 = 𝑇𝑅 − 𝑇𝐶 

𝑇𝑅 = 𝑃 𝑥 𝑄 

Keterangan : 

Π : Pendapatan 

TR : Total penerimaan (Total Revenue) 

TC : Total biaya produksi (Total Cost) 

P : Harga produk (Price) 

Q : Jumlah produk (Quantity) 

d. Uji Normalitas 

Uji normalitas dimaksudkan untuk menguji apakah nilai residual yang telah 

distandarisasi pada model regresi berdistribusi normal atau tidak (Ghozali, 2005). Ada 

beberapa cara untuk menentukan apakah suatu model berdistribusi normal atau tidak. 

Analisis grafik dan analisis statistik digunakan untuk mendeteksi residual berdistribusi 

normal atau tidak. Uji normalitas data dalam penelitian memperhatikan penyebaran data 

(titik-titik) pada Normal p-plot of regression standarized residual dan dengan melihat grafik 

Histogram dari residualnya. 

Kriteria pengujian uji normalitas data (Wijaya, 2011) : 

1) Jika ouput grafik histogram menunjukkan pola distribusi normal, maka model regresi 

memenuhi asumsi normalitas. 

2) Jika normal P-Plot menunjukkan penyebaran data (titik-titik) di sekitar garis diagonal 

dan mengikuti arah diagonal maka mengindikasikan model regresi memenuhi 

asumsi normalitas. 

e. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas memiliki tujuan untuk menguji dalam suatu model regresi terjadi 

ketidaksamaan varian dari residual suatu pengamatan ke pengamatan lain. Asumsi 

penting dari model regresi linear klasik adalah bahwa gangguan (Disturbance/Standar 

error) yang muncul dalam fungsi regresi populasi adalah Heteroskedastisitas, yaitu 

semua standar error mempunyai varian yang sama. Untuk mendeteksi ada atau tidak 

heteroskedastisitas dapat dilihat penyebaran data pada grafik scatterplot yaitu : 

1) Melihat penyebaran data (titik-titik) pada scatterplot membentuk pola yang teratur 

seperti gelombang, melebar kemudia menyempit, maka mengindikasikan telah 

terjadi heteroskedastisitas. 

2) Jika penyebaran data pada scatterplot tidak terdapat pola yang jelas, titik-titik 

menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka mengindikasikan tidak 

terjadi heteroskedastisitas. 

f. Uji Autokorelasi 
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Autokolerasi adalah hubungan/kolerasi antar anggota-anggota serangkaian observasi 

yang diurutkan menurut data runtun waktu atau time series (Gujarati, 2003). Dalam 

penelitian ini untuk mengetahui ada tidaknya autokolerasi dalam model digunakan 

metode Durvin-Watson. Pengambilan keputusan pada asumsi ini memerlukan dua nilai 

buntu yang diperoleh dari tabel Durbin-Watson, yaitu nilai dL dan dU dengan K = jumlah 

variabel bebas dan n = jumlah sampel. Jika nilai Durbin-Watson berada di antara nilai dU 

hingga (4-dU) berarti asumsi tidak terjadi autokolerasi (Suliyanto,2011). 

g. Uji Multikolinearitas 

Multikolinieritas terjadi jika terdapat hubungan yang sempurna atau pasti diantara 

beberapa variabel kontrol atau tambahan dalam model. Multikolinieritas berarti adanya 

hubungan sempurna atau pasti diantara beberapa variabel atau semua variabel yang 

menjelaskan dari model regresi (Gujarati, 2003). Pengujian multikolinieritas dilakukan 

dengan melihat nilai VIF (Variance Inflation Factor) dan nilai toleransi. Jika nilai VIF dari 

masing-masing variabel yang diamati > 10 diduga dan nilai toleransi > 1 berarti ada 

problem multikolinieritas yang relatif berat (Gujarati, 2003). 

h. Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh modal, luas 

lahan, jumlah tenaga kerja, dan diversifikasi usaha terhadap pendapatan usaha KWT di 

Kecamatan Cilacap Tengah. Analisis regresi linier berganda adalah suatu fungsi atau 

persamaan yang melibatkan dua atau lebih variabel. Adapun bentuk persamaan regresi 

ini adalah sebagai berikut : 

𝒀 = 𝒇(𝑿𝟏, 𝑿𝟐, 𝑿𝟑 … 𝑿𝒌) 

Dalam persamaan matematis dituliskan : 

𝒀 = 𝜶 + 𝜷𝟏𝑿𝟏 + 𝜷𝟐𝑿𝟐 + 𝜷𝟑𝑿𝟑 + 𝜷𝟒𝑿𝟒 + 𝒆 

Keterangan : 

  Y = Pendapatan Usaha Kelompok Wanita Tani 

  X1 = Modal 

  X2 = Luas Lahan 

X3 = Jumlah Tenaga Kerja  

X4 = Diversifikasi Usaha 

α = Konstanta 

β = Koefisien regresi  

e = Faktor pengganggu 

i. Uji Koefisien Determinasi  

Koefisien Determinasi (R2) merupakan besaran untuk menunjukkan kekuatan hubungan 

dua variabel atau lebih dalam bentuk presentase. Untuk mengetahui besarnya pengaruh 

variabel independen yaitu modal, luas lahan, jumlah tenaga kerja dan diversifikasi usaha 

terhadap variabel dependen yaitu pendapatan KWT maka digunakan analisis koefisien 

determinasi (R2). Besarnya nilai R2 yaitu antara nol sampai dengan satu (0 < R2 ≤ 1). 

Koefisien determinasi (R2) yang kecil atau mendekati nol berarti kemampuan variabel 

independen menjelaskan variabel dependen yang terbatas. Nilai R2 yang mendekati satu 
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berarti variabel independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan 

untuk memprediksi variabel dependen. Atau semakin dekat  R2 dengan nilai satu, maka 

semakin cocok garis regresi untuk meramalkan (Supangat, 2010). 

j. Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F) 

Uji statistik F dilakukan untuk membuktikan seluruh variabel independen berpengaruh 

terhadap variabel dependen secara bersama-sama (simultan). Nilai  signifikansi F yang 

terdapat pada tabel Analysis of Variance yaitu F < 0,05 (α = 5%). Rumus uji F (J.J Supranto, 

2000) : 

𝐹 =
𝑅2/ (𝑘 − 1)

1 − 𝑅2/ (𝑛 − 𝑘)
 

Keterangan : 

F : Besarnya Fhitung  

R2 : Koefisien determinasi 

k : Banyaknya variabel 

n : Jumlah sampel 

Hipotesis : 

H0 : β1 = β2 = β3 = β4 = 0 ; variabel independen modal, luas lahan, jumlah tenaga kerja, 

dan diversifikasi usaha secara bersama-sama tidak berpengaruh terhadap variabel 

dependen pendapatan. 

Ha : β1 ≠ β2 ≠ β3 ≠ β4 ≠ 0 ; variabel independen modal, luas lahan, jumlah tenaga kerja 

dan diversifikasi usaha secara bersama-sama berpengaruh terhadap variabel 

dependen pendapatan. 

Kriteria pengujian : 

Jika Fhitung > Ftabel maka H0 ditolak atau Ha diterima, artinya variabel independen 

secara simultan (bersama-sama) berpengaruh terhadap variabel dependen. 

Jika Fhitung ≤ Ftabel maka H0 diterima atau Ha ditolak, artinya variabel independen 

secara simultan (bersama-sama) tidak berpengaruh terhadap variabel dependen. 

k. Uji t (Uji Parsial Pengaruh Variabel) 

Menurut Ghazali (2016) Uji t statistik menunjukkan pengaruh variabel independen 

terhadap variabel dependen. Penilaian uji t dengan melihat hasil analisis secara regresi 

menggunakan alat analisis. Data yang telah diperoleh dari hasil survei dianalisis untuk 

mengetahui pengaruh modal, luas lahan, jumlah tenaga kerja, dan diversifikasi usaha 

terhadap pendapatan usaha KWT di Kecamatan Cilacap Tengah. 

𝑡 =
𝑏𝑗

𝑆𝑏𝑗
 

Keterangan : 

 t : Nilai t hitung koefisien regresi parsial 

 bj : Koefisien regresi variabel independent 

 Sbj : standar eror koefisien regre 

Kriteria pengujian sebagai berikut : 
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t hitung > t tabel (0,05), maka H0 ditolak sehingga Ha diterima, artinya secara parsial 

variabel independen modal, luas lahan, jumlah tenaga kerja dan diversifikasi usaha 

berpengaruh positif signifikan terhadap variabel dependen pendapatan. 

t hitung ≤ t tabel (0,05), maka H0 diterima sehingga Ha ditolak, artinya secara parsial 

variabel dependen modal, luas lahan, jumlah tenaga kerja dan diversifikasi usaha 

tidak berpengaruh positif terhadap variabel dependen pendapatan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Pengaruh Modal terhadap Pendapatan KWT 

Penelitian ini menemukan bahwa modal berpengaruh positif signifikan terhadap pendapatan 

KWT di Kecamatan Cilacap Tengah. Hal tersebut dikarenakan modal diperlukan untuk 

berlangsungnya suatu usaha KWT. Semakin tinggi modal yang  didapatkan maka semakin 

banyak jenis tanaman yang dapat ditanam dan kualitas tanaman juga lebih baik karena diberikan 

pemupukan yang maksimal serta semakin banyak jenis diversifikasi usaha  KWT. Pengaruh 

modal yang  positif dan signifikan tersebut sesuai dengan kondisi KWT di Kecamatan Cilacap 

Tengah dalam awal mengelola kegiatan usaha rutin melakukan pelatihan dengan Badan 

Penyuluh Pertanian (BPP) dan ikut serta dalam lomba. Untuk mengumpulkan modal awal usaha 

anggota KWT ingin  melakukan yang terbaik sehingga masing-masing anggota semangat dalam 

mengumpulkan modal. Hasil dari lomba tersebut jika menjadi juara perwakilan dari kelurahan, 

kecamatan atau kabupaten akan mendapatkan modal usaha, yang tidak memperoleh juara dapat 

mengelola hasil pertanian untuk dijadikan modal kembali sehingga kegiatan berlangsung secara 

berkelanjutan. Hal tersebut juga sesuai dengan penelitian yang dilakukan Dewi (2013)  

berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan keluarga di Desa Budakeling dan 

penelitian yang dilakukan oleh Apriliyanto, et.al (2019) bahwa biaya produksi yang digunakan 

sebagai modal kegiatan usaha berpengaruh positif terhadap peningkatan pendapatan  KWT 

singkong di Desa Majalengka. 

2. Pengaruh Luas Lahan Terhadap Pendapatan KWT 

Penelitian ini menemukan bahwa luas lahan tidak berpengaruh signifikan terhadap pendapatan 

KWT di Kecamatan Cilacap Tengah. Hal ini dapat dikarenakan luas lahan yang dimiliki masing-

masing KWT kecil mulai dari 30 m2 – 300 m2. Dari luas lahan yang terbatas mengakibatkan jenis 

tanaman yang ditanam juga tidak bervariasi. Jenis tanaman yang ditanam juga tidak semua 

berhasil karena tergantung cuaca. Hasil pertanian dijual kembali kepada anggota dan 

masyarakat di lingkungan sekitar dengan harga murah, jauh dari harga pasar sehingga 

pendapatan yang diperoleh kurang maksimal. Pengaruh luas lahan yang tidak signifikan sesuai 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Apriliyanto et.al (2021) bahwa luas lahan tidak 

berpengaruh nyata terhadap tingkat pendapatan kelompok wanita tani singkong di Desa 

Majalengka Bawang dan penelitian Yudischa et.al (2014) yang menemukan bahwa luas lahan 

berpengaruh sangat nyata terhadap pendapatan kelompok wanita tani di Kabupaten Lampung 

Barat. 

 

3. Pengaruh Jumlah Tenaga Kerja terhadap Pendapatan KWT 
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Penelitian ini menemukan bahwa jumlah tenaga kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap 

pendapatan KWT di Kecamatan Cilacap Tengah.  Jumlah tenaga kerja tidak berpengaruh 

terhadap pendapatan KWT disebabkan karena tidak semua anggota KWT aktif mengelola 

kegiatan usaha KWT. Luas lahan yang dikelola cenderung kecil sehingga jumlah tenaga kerja 

yang dibutuhkan sedikit. Sedangkan dalam proses pengelolaan tanaman diperlukan penyiraman 

yang rutin, pemupukan dan penggantian bibit yang tidak tumbuh. Hal ini harus memanfaatkan 

jumlah tenaga kerja yang dapat mengelola KWT dengan efisien seperti membuat jadwal piket 

setiap hari. Pengaruh jumlah tenaga kerja yang tidak signifikan berbeda dengan penelitian 

Pratiwi et.al (2022) yang menemukan bahwa tenaga kerja dalam KWT berpengaruh positif 

terhadap peningkatan pendapatan KWT Dalima Di Kelurahan Situ Gede, Kota Bogor, dan 

penelitian Dewi (2013) tenaga kerja KWT berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

pendapatan keluarga di Desa Budakeling. 

4. Pengaruh Diversifikasi Usaha terhadap Pendapatan KWT 

Penelitian ini menemukan bahwa diversifikasi usaha tidak berpengaruh signifikan terhadap 

pendapatan usaha KWT di Kecamatan Cilacap Tengah. Diversifikasi usaha tidak berpengaruh 

signifikan terhadap pendapatan KWT dikarenakan hanya 9 KWT atau 26,47 persen dari 34 KWT 

di Kecamatan Cilacap Tengah yang melakukan diversifikasi usaha. Selain itu jenis usaha yang 

dikelola masih tergolong usaha kecil yang pemasarannya masih terbatas dijual di toko sekitar 

KWT atau dengan mengikuti bazar yang dilaksanakan di kelurahan dan kecamatan. Hasil 

diversifikasi usaha yang dilakukan menguntungkan dan dapat meningkatkan pendapatan KWT 

karena dengan inovasi membuat olahan yang dapat meningkatkan nilai jual lebih tinggi. 

Pengaruh diversifikasi usaha yang tidak signifikan berbeda dengan penelitian yang dilakukan 

Koesoemawardani, et.al (2017) yang menemukan bahwa diversifikasi usaha pembuatan permen 

jamu cekok berpengaruh meningkatkan pendapatan KWT di  Kecamatan Bumiratu, Kabupaten 

Lampung Tengah.  Pada penelitian Hartati, et.al (2020) diversifikasi usaha olahan biofarmaka 

berpengaruh terhadap pendapatan KWT Sido Jodho Kabupaten  Banjanegara. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan oleh peneliti, maka dapat ditarik kesimpulan 

bahwa secara bersama-sama variabel modal, luas lahan, jumlah tenaga kerja dan diversifikasi 

usaha berpengaruh signifikan terhadap pendapatan usaha KWT di Kecamatan Cilacap Tengah. 

Secara parsial pengaruh variabel independent terhadap variabel dependen sebagai berikut : 

a. Modal memiliki pengaruh positif signifikan terhadap pendapatan usaha KWT di 

Kecamatan Cilacap Tengah. Semakin tinggi modal yang  didapatkan maka semakin 

banyak jenis tanaman yang dapat ditanam dan kualitas tanaman juga lebih baik karena 

diberikan pemupukan yang maksimal serta semakin banyak jenis diversifikasi usaha  

KWT. Sehingga yang perlu dilakukan masing-masing KWT adalah meningkatkan sumber 

modal lain selain dari hasil usaha bisa mengikuti perlombaan mulai dari tingkat 

kelurahan, kecamatan, kabupaten bahkan tingkat provinsi. 

b. Luas lahan tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pendapatan usaha KWT di 

Kecamatan Cilacap Tengah. Hal ini dikarenakan luas lahan yang dimiliki masing-masing 
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KWT kecil sehingga jenis tanaman yang ditanam juga tidak bervariasi. Sehingga 

diperlukan perluasan lahan untuk dapat memperbanyak jenis tanaman sayuran serta 

fokus dengan melakukan diversifikasi usaha. 

c. Jumlah tenaga kerja tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pendapatan usaha 

KWT di Kecamatan Cilacap Tengah. Hal ini dikarenakan tidak semua anggota KWT aktif 

mengelola kegiatan usaha KWT. Sedangkan dalam proses pengelolaan tanaman 

diperlukan penyiraman yang rutin, pemupukan dan penggantian bibit yang tidak 

tumbuh. Hal ini harus memanfaatkan jumlah tenaga kerja yang dapat mengelola KWT 

dengan efisien seperti membuat jadwal piket setiap hari. Sehingga yang perlu dilakukan 

adalah meningkatkan kualitas tenaga kerja untuk meningkatkan pendapatan KWT. 

d. Diversifikasi usaha tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pendapatan KWT 

di Kecamatan Cilacap Tengah. Hal ini dikarenakan belum banyaknya KWT yang 

melakukan diversifikasi usaha. Selain itu jenis usaha yang dikelola masih tergolong usaha 

kecil yang pemasarannya masih terbatas dijual di toko sekitar KWT atau dengan 

mengikuti bazar yang dilaksanakan di kelurahan dan kecamatan. Hasil diversifikasi 

usaha yang dilakukan menguntungkan dan dapat meningkatkan pendapatan KWT 

karena dengan inovasi membuat olahan yang dapat meningkatkan nilai jual lebih tinggi. 

Sehingga yang perlu dilakukan adalah meningkatkan diversifikasi usaha yang memiliki 

nilai jual tinggi agar dapat meningkatkan pendapatn KWT. 
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